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“Ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepadamu” 
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STRATEGI COPING STRESS PADA DEWASA AWAL YANG 

DIBESARKAN OLEH IBU TUNGGAL 

Andina Putrifa Arif 

NIM. 21107010035 

INTISARI 

Masa dewasa awal merupakan fase krusial dalam perkembangan individu menuju 

kemandirian, ditandai dengan tantangan pembentukan identitas, pencarian tujuan 

hidup, serta penyesuaian terhadap perubahan sosial dan psikologis. Ketika 

dibesarkan oleh ibu tunggal, individu menghadapi dampak signifikan baik secara 

psikologis, ekonomi, maupun sosial. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

strategi coping stress yang digunakan dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu 

tunggal. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis 

dengan melibatkan tiga informan yang dipilih melalui purposive sampling. Data 

diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis secara tematik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan mengembangkan strategi coping 

yang berbeda-beda, meski berasal dari latar belakang keluarga serupa. Perbedaan 

ini secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas pengasuhan ibu tunggal, di mana 

pola asuh yang suportif dan responsif cenderung membentuk strategi coping yang 

lebih adaptif dan terintegrasi, sementara pola asuh yang kurang responsif 

berkontribusi pada pembentukan strategi coping yang lebih menghindar. Temuan 

ini menujukkan bahwa dalam keluarga ibu tunggal, kualitas pengasuhan ibu 

memiliki peran yang lebih menentukan dalam membentuk strategi coping individu 

daripada sekadar ketidakhadiran figur ayah.  

 

Kata Kunci: Strategi Coping, Ibu Tunggal, Dewasa Awal 
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STRESS COPING STRATEGIES IN EARLY ADULTS RAISED BY SINGLE 

MOTHERS 

Andina Putrifa Arif 

NIM. 21107010035 

ABSTRACT 

 

Early adulthood is a crucial phase in an individual's development towards 

independence, marked by challenges in identity formation, the search for life 

purpose, and adjustment to social and psychological changes. When raised by a 

single mother, individuals face significant psychological, economic, and social 

impacts. This study aims to explore the stress coping strategies used by young adults 

raised by single mothers. The research method uses a phenomenological qualitative 

approach involving three informants selected through purposive sampling. Data 

were obtained through semi-structured interviews and analyzed thematically. The 

results show that the three informants developed different coping strategies, despite 

coming from similar family backgrounds. These differences were significantly 

influenced by the quality of single mothering, where supportive and responsive 

parenting patterns tended to shape more adaptive and integrated coping strategies, 

while less responsive parenting patterns contributed to the formation of more 

avoidant coping strategies. These findings indicate that in single-mother families, 

the quality of maternal care plays a more decisive role in shaping individual coping 

strategies than the mere absence of a father figure.  

 

 

Keywords: Coping Strategies, Single Mothers, Early Adults 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa dewasa awal menandai dimulainya babak baru dalam kehidupan seorang 

individu. Istilah adult berasal dari kata kerja dalam bahasa Latin yang berarti 

tumbuh menjadi dewasa. Oleh karena itu, dewasa awal merujuk pada individu yang 

telah menyelesaikan proses fisik dan psikologis serta siap untuk berperan dalam 

masyarakat bersama orang dewasa lainnya (Hurlock, 1980). Arnett menyebutkan 

bahwa rentang usia dewasa awal berlangsung dari umur 18-40 tahun (Santrock, 

2011). Masa dewasa awal ini menjadi periode penting dalam perkembangan 

individu, ditandai dengan berbagai perubahan signifikan sebagai persiapan menuju 

tahap kehidupan selanjutnya. 

Sebagai masa transisi dari remaja menuju kedewasaan, periode ini ditandai 

dengan proses pencarian identitas, penemuan potensi diri, pemantapan tujuan 

hidup, serta peningkatan kemandirian individu.  Selama fase ini, individu akan 

menghadapi berbagai tantangan yang meliputi ketegangan emosional, potensi 

isolasi sosial, pembentukan komitmen, ketergantungan, perubahan nilai-nilai, serta 

penyesuaian diri terhadap gaya hidup yang baru (Putri, 2018). Oleh karena itu, 

individu dewasa awal diharapkan mampu mandiri secara ekonomi, sosial dan 

psikologis, serta tidak lagi bergantung pada orang lain terutama orang tua. 

Seiring dengan tuntutan kemandirian tersebut, setiap individu pada masa 

dewasa awal juga dihadapkan dengan serangkaian tugas perkembangan yang perlu 

diselesaikan. Tugas-tugas ini menjadi semakin menantang seiring dengan tahap 
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perkembangan individu, sehingga mereka harus mampu menyelesaikan dengan 

sebaik-baiknya. Hurlock (1980) mengidentifikasi tugas perkembangan dewasa 

awal, seperti mendapatkan pekerjaan, memilih teman hidup, belajar hidup bersama 

sebagai suami istri untuk membentuk keluarga, membesarkan anak-anak, 

mengelola rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara, dan 

bergabung dalam kelompok sosial. Menyelesaikan tugas-tugas dengan baik akan 

memicu rasa bahagia dan mengarahkan kepada kesuksesan di tahapan selanjutnya. 

Sebaliknya kegagalan dalam melaksanakan tugas tersebut dapat mengakibatkan 

ketidakbahagiaan dan dapat menghambat perkembangan individu di tahap 

berikutnya. 

Ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan ini dapat 

menjadi sumber masalah yang lebih besar bagi individu. Permasalahan ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kemampuan beradaptasi dan motivasi 

untuk mencapai tujuan, serta faktor eksternal, seperti lingkungan, masyarakat, 

teman sebaya, orang tua, dan pasangan (Budianto, 2023). Pada masa ini, individu 

umumnya akan segera membangun karir, yang dimulai dari menyelesaikan 

pendidikan, melamar pekerjaan, dan memulai bisnis atau melakukan aktivitas lain 

yang dianggap menguntungkan. Namun disisi lain, tekanan dari lingkungan sosial 

untuk segera sukses dalam berbagai aspek kehidupan juga dapat menjadi sumber 

tekanan yang signifikan bagi individu dewasa awal.  

Tekanan ini dapat bermanifestasi dalam ekspektasi untuk memiliki karir yang 

mapan, mencapai stabilitas finansial, atau menjalin hubungan romantis yang serius 

di usia tertentu. Individu yang merasa tertinggal dari standar ini bisa mengalami 
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stres dan kecemasan. Sebagai respon terhadap tekan tersebut, individu akan 

berupaya untuk beradaptasi dan mencari solusi. Efektivitas strategi dipengaruhi 

latar belakang budaya, pengalaman dalam menghadapi masalah, lingkungan, 

kepribadian, dan faktor sosial (Maryam, 2017). Jika strategi penyelesaian yang 

diambil tidak efektif, hal ini dapat menimbulkan stres berkepanjangan, yang pada 

akhirnya dapat memicu berbagai masalah, seperti masalah kesehatan fisik dan 

mental, masalah hubungan sosial, serta penurunan produktivitas baik dalam 

akademik maupun dunia kerja (Gaol, 2016). Kondisi stres yang tidak terkelola 

dengan baik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan individu dewasa awal. 

Stres merupakan respon alami tubuh ketika seseorang menghadapi ancaman, 

tekanan, atau perubahan baru  (Budianto, 2023). Pada dewasa awal, stres dapat 

dipicu oleh pekerjaan, keuangan, perubahan hidup, konflik interpersonal, penyakit, 

lingkungan sosial, tuntutan keluarga dan ketidakpastian masa depan (Fadli, 2024). 

Stres kronis dapat memengaruhi fungsi kognitif dan emosional, menyebabkan 

kesulitan dalam memproses informasi, mengambil keputusan, dan mengelola emosi 

(Mcewen et al., 2007). Stres yang tidak dikelola dengan baik pada dewasa awal 

dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik maupun mental, sehingga penting 

untuk mengenali sumber stres dan menerapkan strategi yang efektif. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan individu dewasa awal untuk mengatasi 

tekanan dan stres adalah dengan menerapkan strategi coping yang tepat. Menurut 

Sarafino (2017) coping stres merupakan suatu proses yang dialami individu ketika 

menghadapi masalah dengan cara mengelola perbedaan emosi yang muncul akibat 
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sumber stres dan tuntutan yang dihasilkan oleh tekanan tersebut. Lazarus & 

Folkman (1984) menyatakan bahwa coping berfungsi untuk mengelola emosi yang 

menekan serta mengubah interaksi atau tuntutan bermasalah antara individu dan 

lingkungan penyebab stres. Lazarus & Folkman (1984) juga mengelompokkan 

strategi coping menjadi dua jenis yaitu problem-focused coping dengan 

menyelesaikan sumber stres melalui tindakan langsung dan emotion-focused 

coping dengan mengelola emosi negatif tanpa mengubah sumber stres.  

Selain strategi coping yang berfokus pada aspek psikologis, terdapat pula 

pendekatan yang berfokus pada dimensi spiritual sebagai cara mengelola tekanan 

dan stres. Pargament (1997) menambahkan konsep coping yang berpusat pada 

proses spiritual, yang dikenal dengan istilah religious coping. Strategi coping ini 

melibatkan penggunaan keyakinan maupun praktik keagamaan, seperti berdoa, 

mencari dukungan dari komunitas keagamaan, atau menemukan makna spiritual 

dalam menghadapi kesulitan, sebagai upaya untuk mengelola stres (Pargament, 

1997). Oleh karena itu, mengembangkan stretegi coping yang efektif menjadi 

sangat penting bagi individu dewasa awal untuk mengelola tekanan hidup dan 

menjaga kesejahteraan emosional. 

Dalam proses pengembangan strategi coping, pengaruh lingkungan keluarga 

sangat penting dalam membentuk kemampuan individu dewasa awal dalam 

menghadapi stres dan tekanan hidup. Sebagai fondasi utama perkembangan 

individu, dinamika keluarga memiliki dampak jangka panjang terhadap 

kemampuan seseorang dalam menghadapi stres dan tantangan hidup. Sebagaimana 

dijelaskan Syamsu Yusuf dalam (Andriyani, 2019), kemampuan mengembangkan 
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strategi coping dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Dalam keluarga, peran aktif 

kedua orang tua dalam menciptakan rasa aman dan rasa memiliki, hal ini esensial 

bagi perkembangan emosi anak, yang nantinya dapat membentuk kemampuan 

individu dalam mengembangkan strategi coping. 

Namun, realitanya tidak semua individu tumbuh dalam struktur keluarga yang 

utuh dengan kehadiran kedua orang tua. Kondisi ideal di mana kedua orang tua 

bekerja sama dalam mengasuh dan mendidik anak sering kali tidak tercapai, 

terutama pada anak yang dibesarkan oleh satu orang tua atau dalam keluarga orang 

tua tunggal. Menurut Sager dalam (Fajri & Indrawati, 2024), orang tua tunggal 

adalah individu yang membesarkan anak secara mandiri tanpa dukungan penuh dari 

pasangan, kondisi ini dapat disebabkan oleh perceraian atau kematian salah satu 

orang tua. Kondisi keluarga yang tidak utuh ini menempatkan pola pengasuhan 

sebagai salah satu faktor utama yang berperan dalam membentuk kemampuan 

coping individu.  

Keluarga lengkap dengan kehadiran kedua orang tua, cenderung memberikan 

dukungan emosional dan sosial yang lebih kuat, yang berkontribusi pada strategi 

coping yang lebih adaptif (Mikulincer & Shaver, 2016). Namun, pada keluarga 

dengan ibu tunggal, memiliki tantangan seperti beban ekonomi dan peran ganda 

dapat membatasi dukungan emotional dan sosial ini.  Suntruck dalam (Syafitri et 

al., 2023) menjelaskan bahwa ibu tunggal adalah ibu yang bertindak sebagai kepala 

keluarga sekaligus mengurus rumah tangga, baik karena perceraian, kematian 

pasangan, atau kondisi lainnya. Menurut data (Badan Pusat Statistik, 2024) proporsi 

rumah tangga yang dipimpin perempuan di Indonesia mencapai 12,73%, dengan 
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22,65% untuk rumah tangga satu anggota dan 48,34% untuk rumah tangga dengan 

2-3 anggota. Peningkatan ini, dipengaruhi oleh tingginya angka perceraian dan 

kematian pasangan, ini juga menunjukkan bahwa semakin banyak anak yang 

dibesarkan dalam keluarga ibu tunggal, yang akhirnya dapat memengaruhi pola 

pengasuhan dan strategi coping mereka di masa dewasa awal. 

Pengalaman dibesarkan oleh ibu tunggal membawa dampak psikologis yang 

kompleks dan beragam. Anak dari ibu tunggal sering kali mengembangkan 

kemandirian yang lebih dini karena kebutuhan untuk mendukung keluarga 

(Primayuni, 2018). Namun disisi lain dalam penelitian (Elliott et al., 2015) 

menunjukkan bahwa anak dari keluarga ibu tunggal cenderung mengalami stres 

yang lebih tinggi dibandingkan anak dari keluarga lengkap, terutama karena 

ketiadaan figur ayah dan tekanan ekonomi, hal ini mendorong mereka untuk 

menahan emosi atau mencari dukungan sosial di luar keluarga karena keterbatasan 

dukungan emosional dari orang tua. Fenomena ini menunjukkan bahwa pengasuhan 

oleh ibu tunggal dapat membentuk karakteristik positif yang unik pada anak, 

sekaligus berpotensi menimbulkan dampak psikologis negatif akibat keterbatasan 

yang mereka hadapi. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengalaman 

individu yang dibesarkan oleh ibu tunggal, peneliti melakukan wawancara awal 

kepada H seorang dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu tunggal sejak kecil setelah 

kehilangan figur ayah karena meninggal. H menjelaskan mengenai tekanan yang 

dirasakan karena hanya di dibesarkan oleh ibu tunggal. 

“Aku pribadi ga terlalu merasakan stres yang keliatan banget, cuma emang 

kadang kepikiran gitu, apalagi aku mondok dari SMP sampai SMA, itu 
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ketika liat temen-temen dijenguk ada ayah atau abinya, terkadang itu buat 

iri yang akhirnya mempertanyakan kepada tuhan kenapa nasibku begini. 

Terkadang juga ketika ingin menyampaikan keluh kesah masalah ku ke umi 

kayak kurang gitu. Sebenarnya komunikasiku sama umi itu baik, cuma 

untuk bisa terbuka penuhnya itu kurang banget, karena aku tau umi ku itu 

juga di posisi yang berat, hidup jadi orang tua tunggal, harus ngurus anak 

sambil bekerja, jadi aku juga ga mau membebani umi, jadi kalau aku ada 

masalah atau apapun itu aku lebih tampung sendiri aja” (H/Preliminary 

Study, 29/12/2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara, H menunjukkan beban emosional yang 

timbul dari keterbatasan dalam berbagi keluh kesah dengan ibu karena beban ibu 

sebagai pengasuh tunggal. Pengalaman H menggambarkan bagaimana dinamika 

keluarga ibu tunggal dapat membentuk strategi coping, kecenderungan H dalam 

menahan masalah secara internal untuk melindungi ibunya dari beban tambahan. 

Ini menunjukkan perkembangan empati dan kesadaran sosial yang tinggi, namun 

juga menimbulkan risiko internalisasi stres yang berlebihan. 

Kualitas pengasuhan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

efektivitas strategi coping yang nantinya akan dikembangkan oleh seorang 

individu.  Individu yang hanya dibesarkan oleh ibu tunggal cenderung membentuk 

strategi coping berdasarkan pengalaman keterbatasan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Domínguez-Alarcón et al., 2023)  yang menunjukkan bahwa 

keluarga yang memberikan rasa aman dan memiliki pola asuh suportif berkorelasi 

dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang lebih rendah pada dewasa awal. 

Pola pengasuhan otoritatif yang memadukan kehangatan dan batasan jelas justru 

menghasilkan individu yang mampu mengendalikan diri dan memiliki ketahanan 

psikologis yang baik (Carlo et al., 2018). Sebaliknya, pola pengasuhan yang tidak 

optimal, seperti pola asuh uninvolved-neglectful, dapat menghambat perkembangan 
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komunikasi dan emosional anak (Putra, 2020). Dengan demikian, cara orang tua 

mendidik bukan hanya sekadar pendekatan, melainkan fondasi penting dalam 

membentuk adaptasi seorang individu terhadap tekanan hidup. 

Strategi coping memainkan peran penting dalam membantu individu yang 

dibesarkan oleh ibu tunggal mengatasi tantangan dan tekanan yang mereka hadapi 

di masa dewasa awal. Penelitian tentang strategi coping dewasa awal yang 

dibesarkan oleh ibu tunggal masih masih belum banyak diteliti. Sebagian besar 

studi hanya berfokus pada periode remaja atau kanak-kanak dan dampak tehadap 

ibu tunggalnya saja. Masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi secara 

mendalam bagaimana pengalaman pengasuhan ibu tunggal memengaruhi strategi 

coping jangka panjang, khususnya ketika individu mencapai masa dewasa awal 

dengan tuntutan tugas perkembangan yang kompleks.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu tunggal 

mengembangkan dan mengimplementasikan strategi coping dalam menghadapi 

tantangan kehidupan. Dengan demikian, untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

maka dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti memilih judul "Strategi 

Coping Stres pada Dewasa Awal yang Dibesarkan oleh Ibu Tunggal". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan memiliki rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu tunggal memaknai dan 

mengembangkan strategi coping stres?  
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2. Faktor-faktor apa saja dari pengalaman pengasuhan ibu tunggal yang 

membentuk strategi coping pada dewasa awal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu 

tunggal memaknai dan mengembangkan strategi coping stres?  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja dari pengalaman pengasuhan ibu 

tunggal yang membentuk strategi coping pada dewasa awal? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi, 

pengetahuan dalam pengembangan ilmu psikologi, khususnya pada psikologi 

perkembangan dan psikologi keluarga. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memperkaya informasi dan wawasan pengetahuan secara teoritis tentang 

strategi coping stres pada dewasa awal terutama yang dibesarkan oleh ibu 

tunggal. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi individu 

dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu tunggal mengenai strategi coping dalam 

menghadapi stres. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi ibu tunggal dalam memahami dampak 
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pengasuhan terhadap perkembangan psikologis anak, sehingga dapat 

mendukung upaya peningkatan kualitas pengasuhan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan temuan dan analisis data dari ketiga informan, yang merupakan 

dewasa awal dengan dibesarkan oleh ibu tunggal. Ketiga informan tersebut 

merasakan dampak yang ditimbulkan dari pengasuhan oleh ibu tunggal. Berupa 

dampak psikologis, akademik, sosial maupun ekonomi. Stres psikologis 

menjadi beban signifikan, termanifestasi dalam perasaan kesepian, kurangnya 

perhatian, kecenderungan memendam emosi, serta overthinking dan sensitivitas 

emosional yang tinggi. Di samping itu, tekanan akademik berupa tuntutan 

penyelesaian skripsi, tumpukan tugas, dan kesulitan fokus turut menambah 

beban. Lingkungan sosial juga menyumbang stres melalui kesulitan adaptasi di 

lingkungan baru, konflik pertemanan, dan pengalaman negatif saat berbagi 

cerita. Tidak kalah penting, stres ekonomi yang terkait dengan ketidakpastian 

finansial, beban biaya pendidikan, dan kebutuhan untuk berkontribusi pada 

keluarga menjadi tantangan nyata yang harus mereka hadapi. 

Dalam merespons berbagai tekanan ini, ketiga informan mengembangkan 

strategi yang bersifat dinamis dan kontekstual. Informan memaknai stres 

sebagai bagian dari kehidupan yang harus dihadapi dengan berbagai cara. 

Pengembangan strategi coping tidak mengikuti pola yang sama, melainkan 

sangat dipengaruhi oleh sumber daya dan pengalaman hidup masing-masing. 

Ketiga informan menggunakan problem-focused coping, emotion-focused 

coping, dan religious coping, namun dengan penekanan dan efektivitas yang 
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berbeda. Pada Informan H, coping yang didominasi oleh religious 

coping dan emotion-focused coping yang introspektif untuk mengolah emosi 

secara internal. Pada informan L coping yang digunakan didominasi 

oleh problem-focused coping untuk menyelesaikan sumber stres secara 

langsung dan rasional. Sementara itu, M lebih banyak mengandalkan emotion-

focused coping seperti menghindar sementara dan religious coping sebagai 

penopang utama, yang mencerminkan upayanya untuk bertahan di tengah 

keterbatasan dukungan emosional primer.  

Faktor-faktor dari pengasuhan ibu tunggal yang membentuk strategi coping 

tersebut sangat bervariasi dan kritis. Pola asuh ibu tunggal memang cenderung 

membentuk kemandirian dan kesadaran untuk bertanggung jawab lebih awal 

pada seluruh informan. Namun, kualitas dukungan yang diberikan ibu dan 

keberadaan sumber daya lain (kakak, sahabat, pasangan, maupun lingkungan 

religius) sangat menentukan apakah strategi coping yang terbentuk cenderung 

adaptif atau justru lebih rentan. Pengasuhan ibu yang suportif dan responsif 

seperti pada H dan L berhasil menciptakan fondasi keamanan yang 

memungkinkan berkembangnya strategi coping yang adaptif dan percaya diri. 

Sebaliknya, pengasuhan yang kurang responsif secara emosional seperti pada 

M berkontribusi pada strategi coping yang lebih berfokus pada pengelolaan 

emosi dan upaya kompensasi, seperti mencari dukungan dari hubungan 

romantis yang tidak selalu sehat. 
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B. Saran 

     Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian lanjutan maupun bagi pihak terkait. 

1. Bagi Ibu Tunggal 

 Ibu tunggal memegang peranan sentral dalam membentuk resiliensi 

anak-anak mereka. Oleh karena itu, disarankan bagi ibu tunggal untuk tidak 

hanya fokus pada pemenuhan kebutuhan materil, tetapi juga berusaha 

membangun komunikasi terbuka dan memberikan validasi emosional kepada 

anak. Menyadari bahwa cara menghadapi masalah mereka menjadi teladan 

langsung, ibu dapat secara sadar menunjukkan strategi coping yang positif. 

Meski dalam kesibukan, upaya untuk menjadi pendengar yang aktif dan 

responsif akan sangat membantu anak dalam mengembangkan regulasi emosi 

dan keterampilan pemecahan masalah yang sehat. 

2. Bagi Dewasa Awal yang Dibesarkan oleh Ibu Tunggal 

Dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu tunggal disarankan untuk secara 

aktif memanfaatkan sumber dukungan sosial, seperti komunitas agama, teman 

sebaya, atau kelompok dukungan. Mengikuti kegiatan seperti kajian agama, 

pelatihan pengelolaan stres, atau kelompok diskusi dapat memperkuat 

kemampuan coping mereka. Selain itu, penting bagi mereka untuk belajar 

mengkomunikasikan perasaan dan kebutuhan mereka kepada orang-orang 

terdekat agar dapat memperoleh dukungan yang diperlukan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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 Penelitian ini dapat diperluas dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif juga dapat digunakan untuk mengukur efektivitas strategi coping 

tertentu dalam konteks keluarga ibu tunggal, dengan memanfaatkan skala yang 

relevan. Selain itu, memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan individu 

dari berbagai latar belakang sosial ekonomi, etnis, dan budaya akan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh konteks 

terhadap strategi coping.  
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